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ABSTRAK 

Studi ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi ekonomi Islam terhadap pengentasan kemiskinan 

dalam kerangka Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya SDG 1, dengan 

memposisikan ekonomi Islam bukan hanya sebagai kumpulan instrumen keuangan berbasis Syariah, 

tetapi sebagai kerangka pembangunan sistemik. Studi ini menggunakan metode Tinjauan Literatur 

Sistematis (SLR) berdasarkan pedoman PRISMA 2020. Pencarian literatur dilakukan melalui basis 

data Scopus, Web of Science, Dimensions, dan Google Scholar yang mencakup periode 2015–2025. 

Artikel dipilih berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi dan selanjutnya dianalisis menggunakan 

sintesis tematik. Proses seleksi menghasilkan 11 artikel yang memenuhi syarat untuk dianalisis. 

Temuan menunjukkan bahwa kontribusi ekonomi Islam terhadap pengentasan kemiskinan dapat 

dipetakan ke dalam enam tema utama, yaitu integrasi keuangan sosial Islam, zakat produktif, wakaf 

produktif, keuangan mikro Islam, etika dan keberlanjutan, serta digitalisasi filantropi Islam. Secara 

substansial, ekonomi Islam berkontribusi melalui tiga jalur utama, yaitu redistribusi kekayaan, 

pemberdayaan ekonomi produktif, dan penguatan nilai-nilai sosial dan etika. Namun, efektivitas 

kontribusi ini sangat bergantung pada orientasi program yang produktif, kualitas tata kelola 

kelembagaan, integrasi antar instrumen, dan dukungan kebijakan publik. Studi ini menyimpulkan 

bahwa ekonomi Islam memegang posisi strategis dalam mendukung pencapaian SDG 1; namun, 

optimalisasinya membutuhkan manajemen yang profesional, terukur, terintegrasi, dan berbasis 

dampak agar dapat berfungsi sebagai strategi pembangunan yang inklusif, adil, dan berkelanjutan. 

Kata Kunci : Ekonomi Islam, Kemiskinan, SDGs, Zakat, Wakaf, Tinjauan Pustaka Sistematis. 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the contribution of Islamic economics to poverty alleviation within the 

framework of the Sustainable Development Goals (SDGs), particularly SDG 1, by positioning Islamic 

economics not merely as a set of Sharia-based financial instruments, but as a systemic development 

framework. This study employs a Systematic Literature Review (SLR) method based on the PRISMA 

2020 guidelines. The literature search was conducted through Scopus, Web of Science, Dimensions, 

and Google Scholar for publications from 2015 to 2025. Articles were selected using inclusion and 

exclusion criteria and analyzed through thematic synthesis. The selection process resulted in 11 

eligible articles. The findings reveal six main themes: the integration of Islamic social finance, 

productive zakat, productive waqf, Islamic microfinance, ethics and sustainability, and the 

digitalization of Islamic philanthropy. Substantively, Islamic economics contributes to poverty 

alleviation through three main pathways: wealth redistribution, productive economic empowerment, 

and the strengthening of social values and ethics. However, the effectiveness of these contributions 

depends on productive program orientation, institutional governance quality, inter-instrument 

integration, and public policy support. This study concludes that Islamic economics holds a strategic 

role in achieving SDG 1, but its optimization requires professional, measurable, integrated, and 

impact-based management to function as an inclusive, equitable, and sustainable development 

strategy. 

Keywords : Islamic Economics, Poverty, SDGs, Zakat, Wakaf, Systematic Literature Review. 
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PENDAHULUAN 

Kemiskinan masih menjadi persoalan 

global multidimensional yang tidak hanya 

berkaitan dengan rendahnya pendapatan, 

tetapi juga keterbatasan akses terhadap 

pendidikan, kesehatan, pangan, dan peluang 

ekonomi. Agenda Sustainable Development 

Goals (SDGs)-serangkaian tujuan 

pembangunan global yang diadopsi PBB 

menempatkan penghapusan kemiskinan 

sebagai tujuan pertama (SDG 1), karena 

kemiskinan berkorelasi dengan ketimpangan 

sosial, kerentanan ekonomi, dan rendahnya 

kualitas hidup antar-generasi. Dalam 

diskursus pembangunan, semakin disadari 

bahwa pertumbuhan ekonomi saja tidak 

otomatis menurunkan kemiskinan tanpa 

mekanisme distribusi yang adil dan sistem 

perlindungan sosial yang efektif. Di sinilah 

pendekatan pembangunan berbasis nilai dan 

etika ekonomi memperoleh perhatian, seperti 

Ekonomi Islam, yang menempatkan keadilan 

distributif sebagai fondasi sistemnya 

(Hotman, 2024; Zulhelmy & Hidayat, 2024).  

Dalam perspektif ekonomi Islam, 

kesejahteraan tidak hanya diukur dari 

akumulasi materi, melainkan juga dari 

terpenuhinya kebutuhan dasar manusia dan 

terjaganya martabat sosial. Untuk tujuan ini, 

sistem Ekonomi Islam dirancang agar 

memastikan sirkulasi kekayaan melalui 

instrumen zakat (pemberian wajib atas 

sebagian harta), infak (pengeluaran sukarela 

untuk kebaikan), sedekah (amal bebas dalam 

bentuk harta atau perbuatan), dan wakaf 

(pengalihan harta untuk kepentingan umum) 

yang disingkat ZISWAF. Selain itu, ada 

larangan penumpukan kekayaan pada 

segelintir pihak karena distribusi kekayaan 

dipandang sebagai inti persoalan ekonomi, 

bukan sekadar produksi (Zulhelmy & 

Hidayat, 2024).  

Kerangka ini selaras dengan 

maqashid syariah, yaitu prinsip-prinsip 

dalam hukum Islam yang menekankan 

perlindungan harta dan kesejahteraan sosial. 

Kerangka ini sejalan dengan tujuan SDGs 

(Sustainable Development Goals) yang 

menekankan pembangunan inklusif (Kholil 

et al, 2025; Muchlisin & Mugiyati, 2025). 

Dengan pengelolaan instrumen Ekonomi 

Islam yang profesional dan terintegrasi 

dengan kebijakan publik, kerangka ini 

berpotensi menjadi sistem redistribusi dan 

pemberdayaan ekonomi yang berkelanjutan. 

Namun, realitas empiris 

menunjukkan bahwa potensi tersebut belum 

sepenuhnya terwujud. Banyak institusi zakat 

masih beroperasi dalam pola karitatif jangka 

pendek (pemberian bantuan secara langsung 

tanpa mengembangkan kapasitas penerima). 

Mereka belum sepenuhnya bertransformasi 

menjadi model pemberdayaan berkelanjutan 

(upaya untuk meningkatkan kemandirian 

ekonomi secara terus menerus) (Bakar et al, 

2025). Program bantuan sosial syariah di 

berbagai daerah juga sering menghadapi 

keterbatasan tata kelola (pengelolaan 

program secara efektif dan transparan), 

kapasitas manajerial (kemampuan mengelola 

sumber daya dan operasional), dan 

kesinambungan program (kelangsungan 

pelaksanaan program secara berkelanjutan) 

(Wailissa et al, 2025).  

Di sektor keuangan mikro syariah 

(layanan finansial berbasis prinsip syariah 

untuk masyarakat kecil), meskipun terbukti 

meningkatkan inklusi keuangan (akses 

masyarakat terhadap layanan keuangan), 

dampaknya terhadap keluar permanen dari 

kemiskinan masih bervariasi antar wilayah 

(Mukhlisin et al, 2020). Sebagian 

implementasi ekonomi syariah (praktik 

ekonomi berdasarkan prinsip syariah) masih 

berjalan paralel dengan sistem ekonomi 

konvensional yang berorientasi pasar 

(berfokus pada mekanisme pasar), sehingga 

nilai keadilan distributifnya (pembagian 

manfaat secara adil) tidak optimal (Naeem & 

Ul Haq, 2025). Jika tidak diselesaikan, 

Ekonomi Islam berisiko terjebak simbolisme 

kelembagaan tanpa dampak struktural pada 

kemiskinan. Potensi dana sosial Islam yang 

besar tidak efektif menurunkan angka 

kemiskinan secara makro.  

Selain itu, pengelolaan yang tidak 

efektif menurunkan kepercayaan publik dan 

mempersempit partisipasi masyarakat dalam 
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filantropi Islam. Dalam jangka panjang, hal 

ini membuat Ekonomi Islam hanya 

dipersepsikan sebagai sistem normatif 

religius, bukan instrumen pembangunan 

nyata yang berkontribusi pada SDGs 

(Herindar & Shikur, 2023; Putri et al, 2025). 

Di sisi lain, literatur yang ada 

cenderung membahas instrumen ekonomi 

Islam secara parsial. Contohnya hanya 

membahas zakat, wakaf, atau microfinance, 

tanpa melihatnya sebagai satu ekosistem 

yang terintegrasi dengan agenda SDGs. 

Kajian juga sering berhenti pada aspek 

normatif atau studi kasus lokal. Belum 

banyak kajian yang menganalisis kontribusi 

ekonomi Islam secara konseptual-strategis 

terhadap pencapaian SDGs secara sistemik 

(Amany et al, 2025; Arifin et al, 2025). 

Kesenjangan inilah yang membuka ruang 

kebaruan (novelty) penelitian ini. 

Penelitian ini menawarkan kebaruan 

dengan memposisikan Ekonomi Islam tidak 

hanya sebagai kumpulan instrumen 

keuangan syariah, tetapi juga sebagai 

kerangka sistemik yang relevan dengan 

pencapaian SDGs, khususnya pengentasan 

kemiskinan. Dengan pendekatan ini, kajian 

mengintegrasikan perspektif zakat, wakaf 

produktif, keuangan mikro syariah, nilai 

Islam dalam pembangunan komunitas, dan 

praktik keuangan etis ke dalam satu analisis 

utuh. Akhirnya, penelitian ini menjembatani 

diskursus antara Ekonomi Islam dan 

pembangunan global, serta memberikan 

pemahaman komprehensif mengenai 

kontribusi Ekonomi Islam pada agenda 

pengentasan kemiskinan berkelanjutan. 

Pada titik ini, dialog antara ekonomi 

Islam dan SDGs bukan sekadar wacana 

normatif, melainkan sebuah medan ilmiah 

yang menuntut pembuktian konseptual dan 

empiris. Di sinilah riset berperan, yakni 

menguji apakah keadilan yang di idealkan 

benar-benar bisa diterjemahkan menjadi 

perubahan sosial yang terukur. Ilmu 

pengetahuan berkembang bukan hanya dari 

keyakinan, melainkan dari keberanian 

menguji gagasan di hadapan realitas. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Ekonomi Islam dan Paradigma 

Pembangunan Berkelanjutan 

Ekonomi Islam berkembang bukan 

hanya membahas aktivitas ekonomi teknis, 

tetapi juga menekankan dimensi etika, 

keadilan, dan kemaslahatan sosial. Dalam 

pembangunan, Ekonomi Islam memandang 

kesejahteraan sebagai pemenuhan kebutuhan 

dasar manusia serta terjaganya nilai moral 

dan sosial. Perspektif ini sejalan dengan 

gagasan pembangunan berkelanjutan yang 

menekankan keseimbangan ekonomi, sosial, 

dan keberlanjutan jangka panjang (Hotman, 

2024). 

Secara konseptual, Ekonomi Islam 

menempatkan distribusi kekayaan sebagai 

isu sentral. Masalah utama ekonomi bukan 

kelangkaan produksi, melainkan 

ketidakmerataan distribusi (An-Nabhni, 

2004). Oleh karena itu, sistem Ekonomi 

Islam dirancang memastikan perputaran 

kekayaan agar tidak terakumulasi pada 

kelompok tertentu (Zulhelmy & Hidayat, 

2024). Pandangan ini memiliki irisan kuat 

dengan agenda SDGs yang menekankan 

inklusivitas dan pengurangan ketimpangan 

(Arifin et al, 2025; Musyafak & Darmawan, 

2025).  

Dalam kajian kontemporer, hubungan 

antara Ekonomi Islam dan SDGs semakin 

banyak dibahas. Analisis berbasis text 

analytics menunjukkan peningkatan 

signifikan publikasi yang mengaitkan 

keuangan Islam dengan pembangunan 

berkelanjutan, khususnya pada isu 

kemiskinan dan inklusi keuangan (Herindar 

& Shikur, 2023; Arifin et al, 2025).  Hal ini 

menunjukkan bahwa Ekonomi Islam mulai 

diposisikan sebagai salah satu pendekatan 

alternatif dan bahkan menjadi satu-satunya 

solusi dalam diskursus pembangunan global. 

Zakat sebagai Instrumen Pengentasan 

Kemiskinan 

Zakat merupakan instrumen paling 

khas dalam Ekonomi Islam yang secara 

eksplisit bertujuan melakukan redistribusi 
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kekayaan. Berbeda dengan pajak dalam 

sistem konvensional, zakat memiliki dimensi 

spiritual (ibadah) sekaligus sosial. Studi 

Bakar et al, (2025) menunjukkan bahwa 

institusi zakat yang dikelola secara 

profesional mampu bertransformasi dari 

pendekatan karitatif menuju model 

pembangunan berkelanjutan. Zakat 

produktif, yang disalurkan dalam bentuk 

modal usaha dan pemberdayaan ekonomi, 

terbukti meningkatkan kapasitas ekonomi 

mustahik. 

Selain itu, zakat juga berkontribusi 

pada aspek ketahanan pangan dan 

pengurangan kerentanan sosial. Kajian Singh 

et al, (2025) menunjukkan bahwa potensi 

zakat dapat mendukung pencapaian SDG 2 

(Zero Hunger) melalui program bantuan 

pangan dan pemberdayaan sektor pertanian 

skala kecil. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa zakat memiliki spektrum kontribusi 

yang luas dalam agenda pembangunan. 

Namun, literatur juga menyoroti 

bahwa banyak lembaga zakat masih berfokus 

pada penyaluran dana zakat yang konsumtif 

dan bersifat jangka pendek. Tanpa strategi 

pemberdayaan, dampak zakat terhadap 

pengurangan kemiskinan struktural menjadi 

terbatas (Purnawan & Irfaniah, 2025). Oleh 

karena itu, tata kelola dan desain program 

menjadi faktor krusial. Agar zakat disamping 

kewajiban yang disyariatkan, namun 

mengandung dimensi ekonomi yang 

berpotensi dalam mengentaskan persoalan 

kemiskinan. 

Wakaf Produktif dan Pembiayaan Sosial 

Berkelanjutan 

Wakaf di dalam Islam merupakan 

salah satu bentuk ibadah. Dalam perspektif 

Ekonomi Islam, wakaf berfungsi sebagai 

instrumen pembiayaan sosial jangka panjang. 

Jika zakat cenderung bersifat periodik, wakaf 

memiliki karakter keberlanjutan, karena 

pokok asetnya dipertahankan (bersifat tetap). 

Judijanto et al, (2025) menjelaskan bahwa 

wakaf produktif dapat diinvestasikan pada 

aset komersial yang hasilnya digunakan 

untuk pendidikan, kesehatan, dan layanan 

sosial terutama bagi masyarakat miskin. 

Model ini menyerupai endowment 

fund dalam ekonomi modern, tetapi memiliki 

basis religius yang memperkuat komitmen 

sosial. Dalam kerangka SDGs, wakaf 

produktif relevan untuk mendukung layanan 

sosial tanpa membebani anggaran negara 

(APBN). Hal ini menunjukkan bahwa 

Ekonomi Islam menyediakan mekanisme 

pembiayaan sosial yang relatif mandiri dan 

berkelanjutan. 

Keuangan Mikro Syariah dan Inklusi 

Keuangan 

Keuangan mikro syariah berkembang 

sebagai sarana memperluas akses 

pembiayaan bagi kelompok miskin dan 

UMKM. Berbasis prinsip bagi hasil 

(mudharabah) dan larangan riba, skema ini 

menawarkan alternatif pembiayaan yang 

lebih inklusif. Wahab et al, (2025) 

menemukan bahwa keuangan mikro syariah 

berkontribusi pada peningkatan pendapatan 

rumah tangga dan stabilitas usaha kecil di 

Indonesia. 

 Mukhlisin et al, (2020) juga 

menegaskan bahwa keuangan mikro syariah 

berperan dalam meningkatkan inklusi 

keuangan dan mengurangi ketergantungan 

pada rentenir. Namun, dampaknya terhadap 

keluar secara permanen dari kemiskinan 

masih bervariasi, tergantung pada 

pendampingan usaha dan akses pasar. 

Perbandingan dengan sistem 

konvensional menunjukkan bahwa sistem 

keuangan Islam cenderung lebih berhati-hati 

terhadap risiko spekulatif (maysir) dan lebih 

terhubung dengan sektor riil. Sementara 

sistem konvensional sering kali 

memperbolehkan instrumen derivatif dan 

transaksi berbasis bunga. Sistem keuangan 

Islam membatasi aktivitas yang tidak 

memiliki nilai tambah di sektor riil (Naeem 

& Ul Haq, 2025). Hal ini membuat sistem 

keuangan Islam relatif lebih stabil dalam 

konteks sosial daripada ssitem keuangan 

konvensional. 
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Nilai Islam, Pendidikan, dan Ekosistem 

Sosial 

Ekonomi Islam tidak berdiri hanya 

pada instrumen finansial, tetapi juga pada 

pembentukan nilai dan perilaku ekonomi 

masyarakat. Integrasi pendidikan agama 

Islam dalam kurikulum ekonomi terbukti 

meningkatkan kesadaran sosial dan orientasi 

keadilan (Hilmin et al, 2024). 

Nilai-nilai Islam juga mendorong 

inovasi pembangunan berbasis komunitas. 

Studi Al Fajar et al, (2024) menunjukkan 

bahwa nilai religius dapat memperkuat 

partisipasi masyarakat desa dalam program 

pembangunan berkelanjutan. 

Di era digital, penggalangan dana 

sosial berbasis teknologi memperluas 

partisipasi publik. Skema digital fundraising 

syariah meningkatkan transparansi dan 

efisiensi penghimpunan dana sosial 

(Wibowo, 2023). Ini menandai adaptasi 

Ekonomi Islam terhadap konteks modern. 

Sintesis Literatur 

Secara keseluruhan, literatur 

menunjukkan bahwa Ekonomi Islam 

memiliki perangkat normatif dan operasional 

yang relevan dengan agenda SDGs. Zakat, 

wakaf, dan keuangan mikro syariah 

berfungsi sebagai instrumen redistribusi dan 

pemberdayaan, sementara nilai Islam dan 

pendidikan memperkuat fondasi sosialnya. 

Temuan ini menegaskan bahwa integrasi 

instrumen Ekonomi Islam dapat memperkuat 

upaya pencapaian pembangunan 

berkelanjutan secara inklusif dan 

berkeadilan. 

Namun, sebagian besar kajian masih 

parsial dan sektoral. Sedikit penelitian yang 

mengintegrasikan seluruh instrumen tersebut 

dalam kerangka analisis SDGs secara 

sistemik (Arifin et al, 2025). Kesenjangan 

inilah yang menjadi landasan penting bagi 

penelitian ini untuk menyusun analisis yang 

lebih komprehensif, serta mendorong 

pemanfaatan ekonomi Islam sebagai strategi 

nyata dan terukur dalam mendukung agenda 

pembangunan global ke depan. 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode 

Systematic Literature Review (SLR) untuk 

mengidentifikasi, menyeleksi, menilai, dan 

mensintesis temuan-temuan ilmiah mengenai 

kontribusi Ekonomi Islam terhadap 

pengentasan kemiskinan dalam kerangka 

Sustainable Development Goals (SDGs), 

khususnya SDG 1 (No Poverty). Proses 

review disusun dengan mengacu pada 

pedoman PRISMA 2020 (Preferred 

Reporting Items for Systematic Reviews and 

Meta-Analyses) agar tahapan identifikasi, 

seleksi, eksklusi, dan inklusi studi dapat 

dilaporkan secara sistematis, transparan, dan 

replikatif. 

Sumber Data dan Strategi Pencarian 

Penelusuran literatur dilakukan 

melalui basis data Scopus, Web of Science, 

Dimensions, dan Google Scholar. Tiga basis 

data pertama digunakan sebagai sumber 

utama karena memiliki cakupan jurnal 

internasional yang luas, sedangkan Google 

Scholar digunakan sebagai sumber 

pelengkap untuk menjaring artikel tambahan 

yang relevan. Pencarian dibatasi pada 

publikasi tahun 2015–2025 agar sintesis 

menangkap perkembangan satu dekade 

terakhir mengenai ekonomi Islam, keuangan 

sosial Islam, dan agenda pembangunan 

berkelanjutan. 

Rentang Tahun Pencarian 

Pencarian literatur dibatasi pada 

publikasi tahun 2015–2025. Rentang ini 

dipilih untuk menangkap perkembangan satu 

dekade terakhir mengenai integrasi ekonomi 

Islam, instrumen keuangan sosial Islam, dan 

relevansinya terhadap agenda pembangunan 

berkelanjutan. Pembatasan waktu juga 

dimaksudkan agar hasil sintesis tetap 

mutakhir dan sesuai dengan perkembangan 

diskursus kontemporer mengenai zakat, 

wakaf, Islamic microfinance, Islamic fintech, 

serta SDGs. 
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Strategi dan Kata Kunci Pencarian 

Strategi pencarian disusun 

menggunakan kombinasi kata kunci utama, 

sinonim, dan operator Boolean (AND, OR) 

yang disesuaikan dengan fokus penelitian. 

Kata kunci yang digunakan meliputi: 

“Islamic economics”, “Islamic social 

finance”, zakat, waqf atau wakaf, “Islamic 

microfinance”, “Islamic fintech”, “poverty 

alleviation”, poverty, “SDG 1”, 

“sustainable development goals”, dan 

“financial inclusion”. Salah satu bentuk 

string pencarian yang digunakan adalah 

sebagai berikut : 

("Islamic economics" OR "Islamic social 

finance" OR zakat OR waqf OR wakaf OR 

"Islamic microfinance" OR "Islamic 

fintech") AND ("poverty alleviation" OR 

poverty OR "SDG 1" OR "sustainable 

development goals" OR "financial 

inclusion") 

Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini 

meliputi : 

1. Artikel dipublikasikan pada rentang 

2015–2025;  

2. Artikel berupa jurnal ilmiah peer-

reviewed atau karya akademik yang 

relevan;  

3. Artikel ditulis dalam bahasa Inggris atau 

bahasa Indonesia;  

4. Artikel membahas secara langsung 

instrumen ekonomi Islam, seperti zakat, 

wakaf, Islamic microfinance, Islamic 

social finance, atau Islamic fintech;  

5. Artikel memiliki keterkaitan substantif 

dengan pengentasan kemiskinan, 

pemberdayaan ekonomi, inklusi 

keuangan, atau SDGs, khususnya SDG 1; 

dan  

6. Artikel tersedia dalam bentuk teks penuh 

untuk dianalisis.  

Adapun kriteria eksklusi meliputi: (1) 

Artikel duplikat; (2) Editorial, opini, berita, 

atau dokumen non-akademik; (3) Artikel 

yang membahas ekonomi Islam secara 

umum tanpa kaitan yang jelas dengan 

kemiskinan, SDGs, atau pemberdayaan 

ekonomi; (4) Artikel yang tidak tersedia full-

text; dan (5) Artikel yang tidak memenuhi 

standar minimum kualitas metodologis 

setelah proses appraisal. 

Prosedur Seleksi Studi 

Seleksi studi dilakukan melalui 

empat tahap sesuai alur PRISMA 2020, yaitu 

identification, screening, eligibility, dan 

inclusion. Pada tahap identifikasi, seluruh 

artikel yang diperoleh dari basis data utama 

dan penelusuran tambahan dikompilasi ke 

dalam satu daftar. Selanjutnya dilakukan 

penghapusan artikel duplikat. Pada tahap 

screening, judul dan abstrak ditelaah untuk 

menyingkirkan artikel yang tidak relevan 

dengan fokus penelitian. Artikel yang lolos 

kemudian memasuki tahap eligibility, yaitu 

penelaahan full-text untuk menilai kesesuaian 

substansi dengan topik penelitian dan kriteria 

seleksi. Tahap terakhir adalah inclusion, 

yaitu penetapan akhir artikel yang 

dimasukkan ke dalam sintesis. 

Appraisal Kualitas Studi 

Penilaian kualitas studi dilakukan 

untuk menilai keterpercayaan, relevansi, dan 

kekuatan metodologis artikel yang lolos 

tahap full-text. Untuk studi kuantitatif, 

kualitatif, dan review, digunakan JBI Critical 

Appraisal Tools, sedangkan untuk studi 

campuran digunakan Mixed Methods 

Appraisal Tool (MMAT) 2018. Proses 

appraisal dilakukan secara independen, 

kemudian hasil penilaian dibandingkan 

untuk memastikan konsistensi. Artikel yang 

tidak memenuhi standar minimum kualitas 

metodologis dikeluarkan dari sintesis akhir. 

Ekstraksi Data dan Teknik Sintesis 

Artikel yang lolos appraisal 

diekstraksi ke dalam matriks data yang 

memuat nama penulis, tahun publikasi, fokus 

kajian, metode, instrumen ekonomi Islam 

yang dibahas, temuan utama, dan 

relevansinya terhadap SDG 1. Data yang 

telah diekstraksi kemudian dianalisis 
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menggunakan sintesis tematik untuk 

mengidentifikasi pola kontribusi ekonomi 

Islam terhadap pengentasan kemiskinan. 

Dari proses tersebut, diperoleh enam tema 

utama, yaitu: integrasi keuangan sosial 

Islam, zakat produktif, wakaf produktif, 

Islamic microfinance, etika dan 

keberlanjutan, serta digitalisasi filantropi 

Islam. 

Alur Seleksi Studi 

Alur seleksi studi ditunjukkan pada 

flowchart berikut : 

Gambar 1. Flowchart Alur Seleksi Studi 

 
 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Hasil Seleksi 

Penerapan strategi pencarian pada 

empat basis data menghasilkan sejumlah 

rekod awal yang kemudian melalui proses 

penghapusan duplikasi, screening judul dan 

abstrak, serta penelaahan full-text. Setelah 

seluruh tahapan seleksi dan appraisal 

kualitas dilakukan, diperoleh 11 artikel yang 

memenuhi syarat untuk dimasukkan ke 

dalam sintesis akhir. Hasil seleksi ini 

menunjukkan bahwa studi yang dianalisis 

merupakan artikel yang paling relevan untuk 

menjelaskan kontribusi ekonomi Islam 

terhadap pengentasan kemiskinan dalam 

kerangka SDGs, khususnya SDG 1. 

 

Karakteristik Studi Terpilih 

Sebelas artikel yang lolos seleksi 

menunjukkan keragaman fokus, desain, dan 

pendekatan penelitian. Secara umum, studi-

studi tersebut dapat dikelompokkan ke dalam 

enam tema utama, yaitu integrasi keuangan 

sosial Islam, zakat dan pengentasan 

kemiskinan, wakaf produktif dan tata kelola, 

Islamic microfinance, etika Islam dan 

keberlanjutan, serta digitalisasi filantropi 

Islam. Dari sisi pendekatan, artikel-artikel 

yang disintesis terdiri atas studi empiris, 

studi konseptual, dan systematic review. 

Keberagaman ini menunjukkan bahwa 

literatur ekonomi Islam telah berkembang 

dari diskursus normatif menuju analisis yang 



2026, Jurnal Tabarru’ : Islamic Banking and Finance 9 (1) : 43 – 58 

50 
 

lebih aplikatif mengenai tata kelola, 

efektivitas program, dan dampak sosial-

ekonomi (Widiastuti et al, 2022; Hoque et al, 

2015; Maulina et al, 2023; ZahidMahmood 

et al, 2017; Lestari et al, 2023; Rabbani et al, 

2021).  

Tabel 1. Sintesis Studi Utama tentang Ekonomi Islam dan Pengentasan Kemiskinan 

dalam Kerangka SDGs 

Penulis Fokus Kajian 
Merode / 

Pendekatan 
Temuan Utama 

Relevansi terhadap 

Penelitian 

Widiastuti et al, 

(2022) 

Integrasi Islamic 

social finance 

Pengembangan 

model konseptual 

Mengembangkan 

kerangka 4ER: 

economic rescue, 

recovery, 

reinforcement, 

dan resilience 

Menjadi dasar 

argumen bahwa 

ekonomi Islam perlu 

dipahami sebagai 

sistem terpadu 

Maulina et al, 

(2023) 

Integrasi keuangan 

sosial dan komersial 

Islam (IISCF) 

Systematic 

literature review, 

bibliometrik, dan 

kerangka 

konseptual 

Integrasi sosial-

komersial Islam 

efektif untuk 

menjawab 

persoalan 

ekonomi dan 

sosial secara 

sistemik 

Memperkuat 

pentingnya sinergi 

antarinstrumen 

Hoque et al, 

(2015) 

Zakat dan 

pengentasan 

kemiskinan 

Kerangka 

kewirausahaan 

berbasis zakat 

Zakat lebih 

efektif bila 

diarahkan 

sebagai seed 

money produktif 

Menjelaskan 

transformasi zakat 

dari karitas ke 

pemberdayaan 

Arman & Rafi 

(2025) 

Zakat dan SDG 1.1 Studi Empiris Zakat berpotensi 

signifikan 

mengurangi 

kemiskinan 

ekstrem bila 

didukung 

program 

penghidupan 

berkelanjutan 

Menguatkan posisi 

zakat dalam 

pencapaian SDG 1 

Lestari et al, 

(2023) 

Wakaf dan tata 

kelola 

Fuzzy AHP Kinerja wakaf 

ditentukan oleh 

regulasi, 

kelembagaan, 

proses, sistem, 

output, dan 

outcome 

Menegaskan 

pentingnya tata 

kelola wakaf 

produktif 

ZahidMahmood 

et al, (2017) 

Islamic microfinance 

dan kesejahteraan 

rumah tangga 

Studi empiris Pembiayaan 

mikro syariah 

berdampak pada 

pendapatan, 

pengeluaran, 

pendidikan, 

kesehatan, dan 

aset rumah 

tangga 

Menjadi dasar 

analisis peran 

Islamic 

microfinance dalam 

penguatan 

kapabilitas ekonomi 

Pervin et al, 

(2021) 

Islamic microfinance 

dan pengentasan 

kemiskinan 

Kajian konseptual Islamic 

microfinance 

berperan dalam 

mengurangi 

kemiskinan dan 

mendukung 

perdamaian 

Menguatkan dimensi 

pemberdayaan 

ekonomi 



2026, Jurnal Tabarru’ : Islamic Banking and Finance 9 (1) : 43 – 58 

51 
 

Penulis Fokus Kajian 
Merode / 

Pendekatan 
Temuan Utama 

Relevansi terhadap 

Penelitian 

ekonomi 

Raimi (2024) Etika dan 

epistemologi Islam 

dalam pembangunan 

berkelanjutan 

Systematic review 

PRISMA 

Etika dan 

epistemologi 

Islam 

memperkaya 

pemahaman 

pembangunan 

berkelanjutan 

Menjadi dasar 

bahwa dimensi etika 

adalah unsur 

substantif 

Jan et al. (2023) Praktik keberlanjutan 

korporasi Islam dan 

SDGs 

Studi empiris Praktik 

keberlanjutan 

korporasi Islam 

yang selaras 

dengan SDGs 

berkaitan dengan 

kinerja yang 

lebih baik 

Menunjukkan 

implikasi praktis 

etika dan 

keberlanjutan 

Asyari et al,  

(2024) 

Wakaf tunai digital Kajian perilaku Niat 

berpartisipasi 

dalam online 

cash waqf 

dipengaruhi 

pengetahuan dan 

kepercayaan 

Menjelaskan 

pentingnya trust dan 

literasi dalam 

digitalisasi filantropi 

Rabbani et al, 

(2021) 

Fintech Islam dan 

inovasi sosial 

Kajian konseptual-

analitis 

Fintech Islam 

dapat menjadi 

open social 

innovation untuk 

memperluas 

inklusi keuangan 

sosial 

Menguatkan peran 

teknologi dalam 

keuangan sosial 

Islam 

Sumber: Analisa Literature Review (2025)

Tabel sintesis di atas menunjukkan 

bahwa literatur menempatkan ekonomi Islam 

sebagai kerangka yang mampu bekerja 

melalui jalur integrasi kelembagaan, 

redistribusi, pemberdayaan ekonomi, 

pembiayaan sosial jangka panjang, orientasi 

etis, dan inovasi digital. Kecenderungan 

tersebut sekaligus menunjukkan bahwa 

kontribusi ekonomi Islam terhadap SDG 1 

tidak berdiri pada satu instrumen tunggal, 

tetapi pada hubungan antar instrumen yang 

saling menopang (Widiastuti et al, 2022; 

Hoque et al, 2015; Maulina et al, 2023; 

ZahidMahmood et al, 2017; Lestari et al, 

2023; Rabbani et al, 2021;  Arman & Rafi, 

2025; Pervin et al, 2021).  

Hasil Appraisal Kualitas Studi 

Berdasarkan appraisal kualitas, 

seluruh artikel yang dimasukkan ke dalam 

sintesis akhir memenuhi standar minimum 

untuk dianalisis lebih lanjut. Studi-studi 

empiris umumnya memiliki tujuan yang 

jelas, teknik analisis yang memadai, dan 

keterkaitan yang cukup kuat antara data dan 

kesimpulan. Di sisi lain, studi konseptual dan 

systematic review relatif kuat dalam 

membangun kerangka teoretis, memetakan 

perkembangan topik, dan mengidentifikasi 

arah riset selanjutnya. Namun, appraisal 

juga menunjukkan bahwa studi mengenai 

integrasi antar instrumen ekonomi Islam 

masih lebih dominan bersifat konseptual 

dibandingkan empiris. Hal ini 

mengindikasikan bahwa bukti lapangan 

mengenai model integratif zakat, wakaf, 

Islamic microfinance, dan instrumen lainnya 

dalam satu kerangka pengentasan 

kemiskinan masih terbatas.  
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Tabel 2. Matriks Perbandingan Temuan 

Aspek 
Persamaan 

Temuan 

Perbedaan 

Temuan 

Kontradiksi / 

Keterbatasan 
Implikasi Analitis 

Integrasi ekonomi 

Islam 

Sama-sama 

menekankan 

pentingnya 

integrasi 

instrumen 

Widiastuti et al, 

menekankan 4ER, 

Maulina et al, 

menekankan 

integrasi sosial-

komersial 

Masih 

dominan 

konseptual, 

belum banyak 

model empiris 

integratif 

Perlu model 

operasional dan 

pengujian lintas 

konteks 

Zakat Diakui efektif 

untuk 

mengurangi 

kemiskinan 

Hoque et al, 

menekankan 

kewirausahaan; 

Arman  & Rafi, 

menekankan SDG 

1.1 dan kemiskinan 

ekstrem 

Dampak 

terbatas bila 

tetap 

konsumtif 

Zakat paling efektif 

bila produktif dan 

berbasis livelihood 

Wakaf Diakui 

menopang 

pembiayaan 

sosial jangka 

panjang 

Fokus lebih banyak 

pada tata kelola dan 

evaluasi 

kelembagaan 

Potensi besar, 

tetapi outcome 

bergantung 

pada 

manajemen 

Wakaf memerlukan 

profesionalisme, 

regulasi, dan 

pengukuran dampak 

Islamic 

microfinance 

Diakui 

meningkatkan 

akses ekonomi 

kelompok 

rentan 

ZahidMahmood et 

al, menekankan 

kesejahteraan 

rumah tangga; 

Pervin et al, 

menekankan fungsi 

pengentasan 

kemiskinan 

Pembiayaan 

saja tidak 

cukup tanpa 

pendampingan 

dan akses 

pasar 

Harus dipadukan 

dengan peningkatan 

kapabilitas 

Etika dan 

keberlanjutan 

Sama-sama 

menegaskan 

pentingnya 

nilai Islam 

Raimi menekankan 

basis 

epistemologis-etis; 

Jan et al, 

menekankan 

praktik 

keberlanjutan 

korporasi 

Hubungan 

etika dengan 

pengurangan 

kemiskinan 

sering tidak 

langsung 

Etika perlu 

diterjemahkan ke 

indikator 

kelembagaan dan 

kebijakan 

Digitalisasi 

filantropi 

Sama-sama 

menekankan 

inovasi 

teknologi 

Asyari et al, 

menyoroti trust dan 

knowledge; 

Rabbani et al,  

menyoroti fintech 

sebagai inovasi 

sosial 

Digitalisasi 

tidak otomatis 

menciptakan 

dampak tanpa 

tata kelola 

Teknologi harus 

diposisikan sebagai 

penguat tata kelola 

Sumber : Analisa Literature Review (2025) 

Matriks perbandingan temuan 

menunjukkan bahwa meskipun literatur 

cenderung sepakat mengenai potensi 

ekonomi Islam untuk mendukung 

pengentasan kemiskinan, efektivitasnya 
sangat dipengaruhi oleh orientasi program, 

kekuatan tata kelola, dan tingkat integrasi 

antar-instrumen. Perbedaan antarstudi tidak 

terutama terletak pada ada atau tidaknya 

manfaat, melainkan pada syarat kelembagaan 

dan desain implementasi yang menentukan 

apakah manfaat itu bersifat jangka pendek 

atau berkelanjutan (Widiastuti et al, 2022; 

Hoque et al, 2015; Maulina et al, 2023; 

ZahidMahmood et al, 2017; Lestari et al, 

2023; Rabbani et al, 2021;  Arman & Rafi, 
2025; Pervin et al, 2021).  

Ringkasan Hasil Sintesis 

Secara keseluruhan, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kontribusi ekonomi 

Islam terhadap pengentasan kemiskinan 
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dalam kerangka SDG 1 dapat dipetakan ke 

dalam enam tema utama, yaitu integrasi 

keuangan sosial Islam, zakat produktif, 

wakaf produktif, Islamic microfinance, etika 

dan keberlanjutan, serta digitalisasi filantropi 

Islam. Temuan ini menunjukkan bahwa 

ekonomi Islam memiliki potensi yang kuat 

dalam mendukung pengentasan kemiskinan, 

tetapi efektivitasnya tidak bersifat otomatis. 

Dampak yang lebih nyata cenderung muncul 

ketika instrumen ekonomi Islam dikelola 

secara produktif, terukur, terintegrasi, dan 

ditopang oleh tata kelola kelembagaan yang 

kuat (Widiastuti et al, 2022; Hoque et al, 

2015; Maulina et al, 2023; ZahidMahmood 

et al, 2017; Lestari et al, 2023; Rabbani et al, 

2021;  Arman & Rafi, 2025; Pervin et al, 

2021).  

Ekonomi Islam sebagai Kerangka 

Integratif Pengentasan Kemiskinan 

Hasil sintesis menunjukkan bahwa 

ekonomi Islam tidak tepat dipahami hanya 

sebagai praktik filantropi keagamaan, 

melainkan sebagai kerangka pembangunan 

yang menghubungkan redistribusi kekayaan, 

pembiayaan sosial, pemberdayaan ekonomi, 

etika, dan tata kelola dalam satu sistem yang 

saling menopang. Widiastuti et al, (2022) 

menunjukkan bahwa Islamic social finance 

dapat dipetakan ke dalam tahapan economic 

rescue, economic recovery, economic 

reinforcement, dan economic resilience, 

sehingga intervensinya tidak berhenti pada 

bantuan sesaat, tetapi diarahkan menuju 

penguatan daya tahan ekonomi. Temuan ini 

diperdalam oleh Maulina et al, (2023), yang 

menunjukkan bahwa integrasi keuangan 

sosial dan komersial Islam efektif untuk 

menjawab kebutuhan sosial-ekonomi secara 

lebih sistemik. Dengan demikian, ekonomi 

Islam memiliki relevansi yang kuat dengan 

SDGs karena tidak hanya berbicara tentang 

pertumbuhan, tetapi juga distribusi, 

perlindungan, dan keberlanjutan 

kesejahteraan.  

 

 

Zakat sebagai Instrumen Redistribusi dan 

Transformasi Sosial 

Pada dimensi redistribusi, zakat 

menempati posisi sentral karena secara 

eksplisit diarahkan untuk membantu 

kelompok rentan dan memperbaiki distribusi 

kekayaan. Akan tetapi, literatur 

menunjukkan bahwa efektivitas zakat sangat 

bergantung pada model pengelolaannya. 

Hoque et al, (2015) menegaskan bahwa zakat 

akan lebih berdampak jika digunakan 

sebagai seed money dalam kerangka 

kewirausahaan, bukan hanya sebagai dana 

konsumtif yang habis dalam satu siklus 

distribusi. Argumen ini sejalan dengan 

Arman & Rafi, (2025) yang menemukan 

bahwa zakat memiliki potensi signifikan 

dalam mengurangi kemiskinan ekstrem 

ketika dikaitkan dengan skema sustainable 

livelihood untuk mencapai SDG 1.1. Temuan 

tersebut menunjukkan adanya pembeda yang 

cukup jelas antara fungsi protektif dan fungsi 

transformatif zakat: bantuan konsumtif tetap 

penting untuk meredam kerentanan jangka 

pendek, tetapi zakat produktif memiliki daya 

ungkit yang lebih kuat karena menyasar 

penguatan kapasitas, peningkatan 

pendapatan, dan perluasan kesempatan 

usaha. 

Wakaf Produktif dan Keberlanjutan 

Pembiayaan Sosial 

Berbeda dari zakat yang pada 

umumnya bersifat periodik, wakaf memiliki 

kekuatan pada keberlanjutan manfaat karena 

aset pokoknya dipertahankan, sementara 

hasil pengelolaannya dapat terus 

didistribusikan untuk kepentingan publik. 

Lestari et al, (2023) menunjukkan bahwa 

kinerja wakaf nasional dapat dievaluasi 

melalui dimensi regulasi, kelembagaan, 

proses, sistem, output, dan outcome, yang 

menandakan bahwa efektivitas wakaf sangat 

terkait dengan mutu tata kelola. Temuan ini 

memperlihatkan bahwa problem utama 

wakaf produktif bukan terletak pada kecilnya 

potensi, melainkan pada bagaimana aset 

wakaf dikelola secara profesional, akuntabel, 

dan berbasis evaluasi. Dalam kaitannya 

dengan pengentasan kemiskinan, wakaf 
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produktif menempati posisi strategis sebagai 

sumber pembiayaan sosial jangka panjang 

yang dapat menopang pendidikan, kesehatan, 

dan penguatan ekonomi kelompok miskin. 

Karena itu, pembahasan tentang wakaf 

produktif perlu bergeser dari sekadar 

pengakuan normatif ke penekanan pada 

profesionalisme dan tata kelola berbasis 

outcome.  

Islamic Microfinance dan Penguatan 

Kapabilitas Ekonomi 

Pada jalur pemberdayaan, Islamic 

microfinance berperan sebagai jembatan 

antara kelompok rentan dan akses 

pembiayaan yang lebih adil. ZahidMahmood 

et al, (2017) menunjukkan bahwa 

pembiayaan mikro syariah berhubungan 

dengan peningkatan kesejahteraan rumah 

tangga, termasuk pada pendapatan, 

pengeluaran, pendidikan, kesehatan, dan 

aset. Sementara itu, Pervin et al, (2021) 

menegaskan bahwa Islamic microfinance 

merupakan alat yang relevan untuk 

mengurangi kemiskinan dan mendukung 

economic peace. Kedua studi ini 

memperlihatkan bahwa keuangan mikro 

syariah tidak hanya penting karena membuka 

akses modal, tetapi juga karena memperkuat 

kapabilitas ekonomi rumah tangga miskin. 

Meski demikian, sintesis juga menunjukkan 

bahwa pembiayaan saja belum cukup untuk 

menjamin keluarnya rumah tangga dari 

kemiskinan secara permanen; dampak jangka 

panjangnya sangat bergantung pada 

pendampingan usaha, literasi keuangan, dan 

akses pasar.  

Islamic Microfinance dan Penguatan 

Kapabilitas Ekonomi 

Pada jalur pemberdayaan, Islamic 

microfinance berperan sebagai jembatan 

antara kelompok rentan dan akses 

pembiayaan yang lebih adil. ZahidMahmood 

et al, (2017) menunjukkan bahwa 

pembiayaan mikro syariah berhubungan 

dengan peningkatan kesejahteraan rumah 

tangga, termasuk pada pendapatan, 

pengeluaran, pendidikan, kesehatan, dan 

aset. Sementara itu, Pervin et al, (2021) 

menegaskan bahwa Islamic microfinance 

merupakan alat yang relevan untuk 

mengurangi kemiskinan dan mendukung 

economic peace. Kedua studi ini 

memperlihatkan bahwa keuangan mikro 

syariah tidak hanya penting karena membuka 

akses modal, tetapi juga karena memperkuat 

kapabilitas ekonomi rumah tangga miskin. 

Meski demikian, sintesis juga menunjukkan 

bahwa pembiayaan saja belum cukup untuk 

menjamin keluarnya rumah tangga dari 

kemiskinan secara permanen; dampak jangka 

panjangnya sangat bergantung pada 

pendampingan usaha, literasi keuangan, dan 

akses pasar.  

Digitalisasi Filantropi Islam dan 

Efektivitas Tata Kelola 

Perkembangan teknologi memperluas 

peluang bagi penghimpunan dan distribusi 

dana sosial Islam secara lebih cepat, luas, 

dan efisien. Asyari et al, (2024) 

menunjukkan bahwa niat berpartisipasi 

dalam online cash waqf sangat dipengaruhi 

oleh tingkat pengetahuan mengenai wakaf 

tunai dan kepercayaan terhadap lembaga atau 

platform yang digunakan. Sementara itu, 

Rabbani et al, (2021) menegaskan bahwa 

fintech Islam dapat menjadi bentuk open 

social innovation yang membantu 

memperluas inklusi keuangan sosial dan 

menopang pemulihan ekonomi. Temuan ini 

menandakan bahwa digitalisasi filantropi 

Islam tidak sekadar soal kanal teknologi, 

tetapi juga berkaitan erat dengan trust, 

literasi, dan mutu tata kelola. Namun, 

digitalisasi tidak otomatis menghasilkan 

dampak sosial yang lebih besar apabila tidak 

disertai transparansi, akuntabilitas, integrasi 

data, dan evaluasi berbasis dampak. Karena 

itu, teknologi perlu diposisikan sebagai 

instrumen penguat tata kelola, bukan sebagai 

tujuan akhir.  

Peran Negara, Integrasi Sistemik, dan 

Implikasi Tata Kelola 

Hampir seluruh studi dalam sintesis 

ini menunjukkan satu kecenderungan yang 

sama: instrumen Ekonomi Islam akan 

menghasilkan dampak yang terbatas bila 
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dijalankan secara parsial. Widiastuti et al, 

(2022) dan Maulina et al, (2023) sama-sama 

menunjukkan bahwa manfaat terbesar 

muncul ketika instrumen sosial dan 

komersial Islam dihubungkan dalam satu 

kerangka tata kelola yang terpadu. Temuan 

ini memiliki implikasi penting bagi peran 

negara. Negara tidak cukup hanya menjadi 

regulator, tetapi perlu bertindak sebagai 

penghubung antara kelembagaan Ekonomi 

Islam, basis data kemiskinan, sistem audit, 

perlindungan sosial, dan desain program 

berbasis outcome. Dengan kata lain, skala 

dan keberlanjutan dampak ekonomi Islam 

sangat bergantung pada integrasinya ke 

dalam kebijakan publik.  

Sintesis Analitis, Kebaruan, dan Research 

Gap 

Dari sisi sintesis ilmiah, literatur 

yang dikaji masih memperlihatkan 

kecenderungan membahas zakat, wakaf, 

Islamic microfinance, etika, dan digitalisasi 

secara sektoral. Kesenjangan utama bukan 

semata kurangnya jumlah penelitian, 

melainkan masih terbatasnya studi yang 

benar-benar menguji bagaimana seluruh 

instrumen tersebut bekerja secara simultan 

dalam satu ekosistem pengentasan 

kemiskinan. Pada titik ini, kebaruan 

pembahasan terletak pada upaya 

menghubungkan redistribusi, pembiayaan 

sosial, pemberdayaan ekonomi, etika 

keberlanjutan, inovasi digital, dan dukungan 

negara ke dalam satu kerangka analitis yang 

integratif.  

Pendekatan ini lebih sesuai dengan 

tuntutan SLR karena tidak berhenti pada 

peringkasan isi studi, melainkan 

menampilkan pola, perbedaan, keterbatasan, 

dan arah pengembangan riset selanjutnya 

secara lebih jelas.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil sintesis literatur, 

dapat disimpulkan bahwa Ekonomi Islam 

memiliki posisi strategis dalam mendukung 

pencapaian Sustainable Development Goals 

(SDGs), khususnya SDG 1 tentang 

pengentasan kemiskinan, melalui integrasi 

instrumen redistribusi kekayaan, pembiayaan 

sosial berkelanjutan, pemberdayaan 

ekonomi, penguatan etika, dan inovasi 

digital. Zakat, wakaf produktif, dan Islamic 

microfinance menunjukkan kontribusi yang 

nyata terhadap pengurangan kerentanan 

ekonomi dan penguatan kapasitas kelompok 

miskin, tetapi efektivitasnya sangat 

ditentukan oleh orientasi produktif program, 

profesionalisme pengelolaan, kualitas tata 

kelola, dan integrasi dengan sistem kebijakan 

yang lebih luas. Dengan demikian, ekonomi 

Islam tidak lagi memadai diposisikan semata 

sebagai wacana normatif-religius, tetapi 

perlu dipahami sebagai kerangka 

pembangunan yang konkret, terukur, dan 

relevan dalam menjawab persoalan 

kemiskinan multidimensional. 

Berdasarkan temuan tersebut, 

disarankan agar pengelolaan instrumen 

Ekonomi Islam diarahkan secara lebih 

produktif, terintegrasi, dan berbasis dampak, 

sehingga zakat tidak berhenti pada bantuan 

konsumtif, wakaf tidak berhenti pada potensi 

normatif, dan Islamic microfinance tidak 

berhenti pada fungsi pembiayaan semata. 

Pemerintah dan lembaga pengelola Ekonomi 

Islam perlu memperkuat tata kelola, 

standardisasi pelaporan, integrasi dengan 

data kemiskinan, serta pengembangan model 

kolaboratif antara instrumen sosial dan 

komersial Islam. Pada ranah akademik, 

penelitian selanjutnya perlu memperbanyak 

studi empiris yang menguji model integratif 

antarinstrumen Ekonomi Islam dalam 

konteks yang berbeda, sehingga hubungan 

antara zakat, wakaf, Islamic microfinance, 

etika, digitalisasi, dan keberhasilan 

pengentasan kemiskinan dapat dibuktikan 

secara lebih kuat dan komprehensif.  
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